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Abstract : Early childhood education (ECED) plays an important role in shaping children's cognitive, social and 

emotional development, but conventional learning methods such as lectures and memorization are less effective 

in stimulating creativity and interest in learning. Therefore, innovations in learning are needed, such as 

edutainment, project-based learning and educational games, which are proven to increase children's engagement 

and motivation. In addition, the role of educators in creating an interactive environment and the involvement of 

parents are also very important.  This study uses the literature study method by collecting various references from 

journals, books and other scientific sources. This literature study shows that innovative methods based on 

exploration, projects and educational games can improve children's creativity, critical thinking skills and 

conceptual understanding. Thus, the application of innovative and collaborative learning methods is expected to 

create a fun learning environment that supports holistic child development. 
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Abstrak : Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berperan penting dalam membentuk perkembangan kognitif, 

sosial, dan emosional anak, namun metode pembelajaran konvensional seperti ceramah dan hafalan kurang efektif 

dalam merangsang kreativitas serta minat belajar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran, seperti 

edutainment, pembelajaran berbasis proyek, dan permainan edukatif, yang terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan serta motivasi anak. Selain itu, peran pendidik dalam menciptakan lingkungan interaktif dan 

keterlibatan orang tua juga sangat penting.  Studi ini menggunakan metode studi pustaka dengan mengumpulkan 

berbagai referensi dari jurnal, buku, dan sumber ilmiah lainnya. Studi pustaka ini menunjukkan bahwa metode 

inovatif berbasis eksplorasi, proyek, dan permainan edukatif dapat meningkatkan kreativitas, keterampilan 

berpikir kritis, serta pemahaman konseptual anak. Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran yang 

inovatif dan kolaboratif diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendukung 

perkembangan anak secara holistik. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Anak Usia Dini, Prmainan Edukatif, Inovasi Pembelajaran 

 

1. PENDAHULUAN  

 Pendidikan Anak Usia dini merupakan fase krusial dalam perkembangan karakter untuk 

membentuk dasar pengembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. Maka dari itu memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi dan belajar melalui eksplorasi serta pengalaman secara langsung. 

Oleh karena itu, pembelajaran yang diterapkan harus bersifat kreatif dan inovatif agar anak 

lebih termotivasi dan mampu menyerap informasi dengan lebih efektif. Sehingga dalam era 

modern ini, tantangan yang dihadapi oleh pendidik yaitu bagaimana mengintegrasikan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif yang tidak hanya berfokus pada satu aspek saja 

yaitu aspek kognitif tetapi juga pada  pengembangan sosial emosional anak  (Ningsih & Fahmi, 

2022). karena dalam prakteknya masih ada lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) yang 

menggunakan metode pembelajaran yang konvensional yaitu metode pembelajaran seperti 

ceramah atau cerita maupun hafalan. Metode pembelajaran tersebut sangat monoton dan 

kurang interaktif yang dapat membuat anak mudah bosan, kurang terlihat dalam proses belajar 
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dan mengalami kesulitan dalam mengembangkan  keterampilan berpikir kritis serta kreativitas 

anak. 

 Salah-satu metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran berbasis edutainment 

yaitu perpaduan antara pendidikan dan hiburan sehingga anak merasa senang, menyenangkan 

dan tidak bosan hal ini disampaikan oleh (Nurdin, 2021) dalam penelitiannya.  pendekatan 

tersebut telah dibuktikan keefektifannya dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar anak 

serta membantu anak memahami konsep-konsep dasar dengan baik. Sedangkan menurut 

(Lumbin dkk., 2022) mengemukakan bahwa penggunaan permainan tradisional juga dapat 

menjadi alternatif yang baik untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter dan kreativitas anak, 

mengingat saat ini banyak anak yang lebih tertarik dengan permainan digital.  

 Beberapa guru masih kurang mendapatkan pelatihan yang memadai dan sesuai dengan 

pendekatan pembelajaran yang inovatif bagi pendidikan anak usia dini, sehingga mereka 

cenderung menggunakan metode yang lebih sederhana dan kurang variatif. Sementara itu, 

penggunaan teknologi pembelajaran anak usia dini yang masih belum dimanfaatkan secara 

optimal di beberapa tempat, baik karena keterbatasan fasilitas maupun kurangnya pemahaman 

guru dan orang tua mengenai pemanfaatan dengan baik (Warmansyah dkk., 2023). Selain itu, 

partisipasi orang tua dalam proses pendidikan juga memiliki peran yang tidak kalah penting. 

Dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa dukungan orang tua terhadap pendidikan anak 

usia dini memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan karakter serta kreativitas 

mereka (Ansori, 2023).  

Oleh karena itu, pendidikan perlu melibatkan orang tua dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran guna menciptakan kolaborasi antara pendidikan formal dan non-formal, sehingga 

perkembangan anak dapat didukung secara optimal (Rizqiyyatunnisa & Mahdi, 2021). Untuk 

itu, integrasi berbagai metode pembelajaran yang inovatif dan kolaboratif diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan bagi anak-anak 

(Badrudin dkk., 2022). Dari permasalahan tersebut diperlukanlah metode pembelajaran yang 

lebih kreatif untuk mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Metode pembelajaran 

yang berbasis bermain eksplorasi, dan proyek menjadi alternatif yang lebih efektif dalam 

meningkatkan minat belajar anak serta mengasah keterampilan mereka sejak dini.   

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan  dalam artikel ini adalah metode studi pustaka. hal 

ini penulis artikel berupaya untuk mengemukakan solusi dari setiap masalah  yang ditemukan. 

Berbagi teori yang dikemukakan penulis guna membantu guru anak usia dini dalam memahami 

https://www.zotero.org/google-docs/?4ny1It
https://www.zotero.org/google-docs/?BcbPjs
https://www.zotero.org/google-docs/?6BNjUR
https://www.zotero.org/google-docs/?ESftbM
https://www.zotero.org/google-docs/?G3Zpk0
https://www.zotero.org/google-docs/?G3Zpk0
https://www.zotero.org/google-docs/?G3Zpk0
https://www.zotero.org/google-docs/?wPkGr9


 
 
 
 

E-ISSN: 2985-9190; .P-ISSN: 2985-9670, Hal 209-219 

metode pembelajaran kreatif untuk anak usia dini. Teori ini dikemukakan untuk referensi yang 

diambil dari berbagai sumber seperti buku-buku di perpustakaan, jurnal, media online, dan 

media lainnya. Untuk menyelesaikan masalah dan mencari solusi dari masalah yang sudah 

dikemukakan sebelumnya. Sumber yang digunakan penulis dari berbagai jurnal berupa 

menurut para ahli, konsep, gagasan dan ide yang baru dalam memecahkan sebuah 

permasalahan yang ada, juga sesuai dengan yang dibutuhkan oleh para penulis dalam 

menyelesaikan pembahasan atau masalah yang telah diangkat.  

 

3. PEMBAHASAN  

Inovasi Metode Pembelajaran Kreatif  

Inovasi dalam pendidikan anak usia dini (PAUD) mengacu pada pengembangan 

berbagai metode dan pendekatan yang baru dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta mendorong kreativitas anak. Hal ini sangat penting karena masa usia dini 

merupakan tahap krusial dalam pengembangan kognitif, sosial, dan emosional anak hal ini 

seperti yang disampaikan oleh (Nurhidayah & Citrasukmawati, 2022). Salah satu metode 

inovatif yang banyak diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini adalah pendekatan 

STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics). Metode ini dapat 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu untuk mendorong anak berpikir kritis dan juga kreatif, 

sehingga peneliti menunjukkan bahwa penerapan STEAM dalam pembelajaran PAUD dapat 

meningkatkan kemampuan problem solving anak dan memberikan pengalaman belajar yang 

lebih mendalam. Selain itu, pembelajaran inovatif dan kreatif juga dapat menggunakan media 

seperti video animasi dan alat peraga konkret yang juga terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan anak dalam proses belajar (Dewi dkk., 2021).  

Metode pembelajaran kreatif dapat diterapkan dalam pembelajaran berbasis proyek, 

yang menekankan keterlibatan aktif anak dalam proses belajar melalui proyek-proyek yang 

memiliki keterkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari mereka. Melalui metode ini, anak 

dapat mengeksplorasi berbagai konsep dan keterampilan dengan cara yang lebih nyata dan 

bermakna, sehingga pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran menjadi lebih 

mendalam. Selain itu, pendekatan ini juga mendorong rasa ingin tahu, kreativitas, serta 

motivasi belajar yang lebih tinggi karena anak tidak hanya menerima informasi secara pasif, 

tetapi juga aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran 

berbasis proyek berbasis kreativitas menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran anak  (Cahyaningsih & Harun, 2023).  
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Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek dapat secara 

signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas anak. Hal ini dikarenakan 

anak-anak diberikan kesempatan untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

proyek yang mereka kerjakan secara mandiri maupun dalam kelompok (Afnita, 2021). Dengan 

demikian, mereka tidak hanya belajar dari teori, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung 

dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan, serta berkolaborasi dengan teman-teman 

mereka. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga dapat membantu anak mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional yang penting bagi kehidupan mereka di masa depan. 

Melalui interaksi yang terjadi selama proses pengerjaan proyek, anak-anak belajar untuk 

bekerja sama, berkomunikasi secara efektif, serta menghargai pendapat dan ide orang lain. 

Maka dari itu, metode pembelajaran berbasis proyek sangat relevan untuk diterapkan dalam 

pendidikan anak usia dini, karena mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan, interaktif, dan berorientasi pada pengembangan potensi anak secara 

menyeluruh. 

Pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran di PAUD tidak hanya terletak pada 

teknik yang digunakan oleh guru tetapi peran pendidik juga sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung dan nyaman bagi anak-anak. Pendidik harus mampu 

merancang kegiatan yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak serta 

memberikan dukungan yang diperlukan untuk bisa mendorong eksplorasi dan kreativitas anak 

didik (Hasanah & Kuswara, 2021). Maka dengan demikian inovasi dalam metode pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada alat dan teknik saja melainkan juga pada pendekatan holistik yang 

melibatkan semua aspek perkembangan pada anak.  

Jadi dapat dipahami bahwa inovasi dalam metode pembelajaran anak usia dini sangat 

penting dalam membentuk karakter serta mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, 

kognitif, sosial dan emosional anak. Dengan dengan menerapkan metode yang sesuai seperti 

STEAM, pembelajaran berbasis proyek dan juga pendidik yang mampu menciptakan 

lingkungan atau pengalaman belajar yang menyenangkan, interaktif dan bermakna. Sehingga 

pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman anak terhadap berbagai konsep tetapi 

juga mendorong anak untuk bereksplorasi serta mampu berpikir kritis (Yuliantina & Yuliati, 

2023). Oleh karena itu, inovasi dalam pembelajaran harus terus dikembangkan agar anak-anak 

mampu bertumbuh menjadi individu yang mandiri, kreatif dan siap menghadapi tantangan di 

masa depan. 
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Meningkatkan Minat Belajar Anak Usia Dini Dengan Inovasi Kreatif  

Meningkatkan keterikatan anak usia dini terhadap pembelajaran merupakan aspek 

penting dalam dunia pendidikan. Dalam mencapai hal itu perlu adanya inovasi kreatif yang 

dapat diterapkan seperti penggunaan media visual, teknik kolase, pembelajaran berbasis 

permainan dan keterlibatan orang tua dalam mendukung proses belajar anak. Salah satu metode 

yang terbukti efektif adalah pemanfaatan media pembelajaran visual misalnya seperti kanva 

yang dirancang untuk menarik perhatian anak. Penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan 

media visual yang dapat menarik perhatian anak dapat meningkatkan motivasi dan minat 

belajar anak usia dini dikarenakan sesuai dengan tahap perkembangan anak (Fajri dkk., 2022).  

Dalam penggunaan aplikasi ini memberikan kesempatan bagi anak usia dini untuk 

berinteraksi dengan cara yang lebih dinamis, sehingga dapat membangkitkan rasa ingin tahu 

dan mendorong anak untuk mengeksplorasikan diri mereka lebih banyak dalam hal proses 

pembelajaran. Interaksi yang aktif tidak hanya dapat membuat pengalaman belajar menjadi 

lebih menyenangkan tetapi juga membantu anak dalam memahami konsep yang lebih secara 

mendalam (Hudain dkk., 2023). Selain itu, pemanfaatan media digital contohnya seperti video 

pembelajaran, telah terbukti dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi 

belajar anak usia dini titik konten visual atau audio yang menarik dalam video mau membuat 

materi lebih mudah dipahami serta meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Di samping itu, teknik kolase juga dapat menjadi salah satu metode yang efektif dalam 

meningkatkan minat belajar. Kegiatan ini memungkinkan anak dapat mengapresiasikan 

kreativitasnya dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan bahan-bahan sederhana dan mudah ditemukan seperti biji-

bijian, kertas warna, dan kain perca dapat membuat anak lebih antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran tersebut (Fatihah dkk., 2022). Sehingga dengan berbagai pilihan materi yang 

tersedia, ana dapat mengembangkan keterampilan motorik halus, meningkatkan konsentrasi 

serta merasa lebih terlibat dalam aktivitas belajar yang mereka lakukan. 

 Kegiatan seni tidak hanya memperkenalkan konsep dasar seni pada anak tetapi dapat 

mengembangkan keterampilan motorik halus dan kreativitas anak. Aktivitas seperti 

menggambar dan membuat kerajinan dapat membantu anak mengontrol gerakan tangan, 

meningkatkan koordinasi, serta mengekspresikan ide secara bebas. Selain itu juga, permainan 

edukatif baik permainan tradisional maupun permainan digital seperti game yang dapat 

mendukung pendekatan belajar melalui eksplorasi dan eksperimen, hal ini telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan minat belajar anak dengan cara yang interaktif dan menyenangkan 
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(Kurniawati Mahardika dkk., 2023). Sehingga permainan tradisional mampu melatih 

keterampilan logis dan kerjasama tim, sementara aplikasi digital menawarkan keterampilan 

menawarkan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan sesuai dengan kemampuan anak. 

Pendekatan ini merupakan proses belajar yang lebih menarik, meningkatkan motivasi serta 

membantu pemahaman anak terhadap berbagai konsep akademik dan sosial.  

Dalam meningkatkan kegiatan belajar dan minat belajar anak juga sangat diperlukan 

peran penting orang tua dalam mendukung proses belajar anak usia dini dengan signifikan, 

sebab konten yang dapat melibatkan orang tua dapat meningkatkan literasi dan minat belajar 

anak terlebih pada masa usia dini (S. R. Dewi & Masitoh, 2023). Pendampingan orang tua 

dapat dimulai dari latihan membaca buku bersama dengan anak, hal itu dapat membangkitkan 

minat belajar yang positif terhadap perkembangan bahasa dan kognitif anak, pernyataan ini 

disampaikan oleh (Billah, 2023) dalam penelitiannya. Sehingga setiap metode yang digunakan 

harus sesuai dengan kebutuhan dan minat anak untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan menyenangkan. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan kolaboratif orang tua 

orang tua dan guru dalam mendukung inovasi minat belajar dan memastikan bahwa anak-anak 

tidak hanya belajar tetapi juga menyukai proses belajar tersebut.  

Peran Permainan Edukatif dalam Mengembangkan Kreativitas Anak di PAUD 

Permainan edukatif merupakan permainan yang berpotensi untuk memicu dan melatih 

perkembangan otak anak serta merangsang daya pikir kreatif untuk menambah kapasitas daya 

ingat. Permainan edukatif merupakan permainan yang tidak hanya mampu menarik perhatian 

peserta didik tetapi juga dapat bermanfaat dan memiliki kemampuan dalam memberikan 

pengajaran serta merangsang aktivitas otak peserta didik dalam hal ini anak usia dini (Zega, 

2023). Permainan edukatif adalah salah-satu metode esensial dalam dalam pendidikan anak 

usia dini yang berperan besar dalam mengembangkan berbagai keterampilan, seperti 

kemampuan berbicara, literasi sains, dan aspek kognitif. permainan edukatif dirancang secara 

khusus untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dalam mendidik anak usia 

dini. Dalam penelitian (Setyaningsih, 2023) menekankan bahwa mengintegrasikan permainan 

edukatif kedalam kurikulum pendidikan anak usia dini, tidak hanya meningkatkan motivasi 

belajar, tetapi juga berperan dalam pengalaman keterampilan akademik serta sosial. 

Permainan edukatif memiliki peran dalam menstimulasi kreativitas anak usia dini di 

lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Alat Permainan Edukatif (APE)  berfungsi 

sebagai media yang tidak hanya meningkatkan minat belajar anak, tetapi juga memberi mereka 

ruang untuk mengekspresikan kreativitas melalui berbagai aktivitas (Arlina dkk., 2024). 

Peneliti mengungkapkan bahwa penggunaan permainan edukatif dapat meningkatkan 
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ketertarikan anak terhadap pembelajaran yang yang signifikan karena pemanfaatan APE 

dengan efektif dalam proses pengajaran (Fasha & Hibana, 2023).  

Ketika guru memiliki pemahaman yang baik dan dapat mengintegrasikan APE ke 

dalam kegiatan pembelajaran, anak-anak menjadi lebih aktif terlibat dan berkontribusi dalam 

proses belajar yang pada akhirnya merangsang kreativitas anak. Penggunaan APE yang sesuai 

dengan tahap perkembangan anak baik dalam aspek kognitif maupun bahasa juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir anak (Nasirun dkk., 2021). Implementasi APE 

dapat mendorong kreativitas anak dan dapat dilihat dalam penelitian yang memanfaatkan 

media lego di mana permainan ini tidak hanya mendorong kreativitas saat bermain tetapi juga 

membantu pengembangan keterampilan motorik halus pada anak usia prasekolah (Arlina dkk., 

2024). Dengan permainan Lego, anak-anak belajar untuk merancang, membangun dan 

menciptakan sesuatu yang menjadi aspek penting dalam mengasah kemampuan berpikir kritis 

serta imajinasi mereka. 

 Pendekatan berbasis komunitas dalam permainan edukatif contohnya penerapan alat 

permainan edukatif (APE) di taman kanak-kanak, terbukti mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran sekaligus mendorong kreativitas anak. Dengan melibatkan berbagai pihak seperti 

guru, orang tua, dan masyarakat serta ana mampu memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

kaya dan kontekstual. Selain itu, pemanfaatan bahan lokal dalam pembuatan APE menjadi 

strategi yang lebih efektif dalam merangsang kreativitas. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan benda-benda di sekitar sebagai alat permainan dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih inovatif dan fleksibel, hal ini memungkinkan anak untuk bereksperimen serta 

mengembangkan ide-ide kreatifnya (Faizah dkk., 2020).  

Pemanfaatan alat permainan edukatif (APE) tidak hanya mendorong anak untuk 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara kreatif, tetapi juga membantu anak 

memahami lingkungan sekitar. Penelitian menunjukkan bahwa APE berperan sebagai elemen 

utama dalam menumbuhkan kreativitas anak usia dini (Setyaningsih, 2023). Dengan 

mengintegrasikan permainan dalam pembelajaran, baik dilingkungan sekolah maupun dalam 

aktivitas sehari-hari, anak-anak dapat mengeksplorasi ide-ide baru, inovasi serta bekerja sama 

dengan teman-temannya. Semua aspek ini berperan penting dalam perkembangan psikologi 

anak, karena melalui interaksi dan kolaborasi, anak-anak dapat belajar memahami konsep kerja 

sama, komunikasi serta pemecahan masalah secara kreatif.  

 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?CFLHM3
https://www.zotero.org/google-docs/?qrvH1S
https://www.zotero.org/google-docs/?271NOw
https://www.zotero.org/google-docs/?271NOw
https://www.zotero.org/google-docs/?co17kJ
https://www.zotero.org/google-docs/?Q8E8dQ
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Strategi Guru dalam Menciptakan Pembelajaran Interaktif dan Menyenangkan bagi 

Anak Usia Dini 

Strategi yang diterapkan oleh guru dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif 

dan menyenangkan berperan dalam meningkatkan minat belajar serta perkembangan anak usia 

dini secara menyeluruh. Guru perlu membangun lingkungan belajar yang tidak hanya menarik 

perhatian anak, tetapi juga memiliki makna yang mendalam agar anak-anak dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang dapat digunakan 

adalah bercerita yang terbukti lebih efektif dan juga menarik minat belajar anak (Fauziyyah 

dkk., 2023). Dalam kegiatan bercerita, guru tidak hanya sekedar membaca buku cerita tersebut 

tetapi juga mendorong anak untuk berinteraksi melalui pertanyaan terbuka serta tanya jawab 

dan juga dengan berbagai aktivitas tambahan yang dapat mendukung pemahaman anak 

mengenai cerita tersebut. 

 Pendekatan yang dilakukan ini sejalan dengan pedoman yang menyatakan bahwa 

pengalaman belajar yang menyenangkan pengalaman belajar yang menyenangkan dapat 

membantu meningkatkan pemahaman serta minat anak terhadap materi yang diajarkan. Selain 

itu, penggunaan strategi pembelajaran yang kreatif dapat mendorong anak untuk lebih mandiri 

dalam mengembangkan kreativitasnya. Untuk itu metode inovatif seperti penerapan 

eksperimen sains sederhana juga dapat menjadi sarana efektif dalam mengasah pemikiran kritis 

serta mendukung perkembangan sosial emosional anak (Azizah dkk., 2023). Peneliti 

(Masruroh & Imam, 2022)mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa aktivitas eksperimen 

memberikan pengalaman belajar langsung bagi anak dan memungkinkan anak untuk 

mengeksplorasi dan memahami konsep melalui pengalaman nyata yang sangat sesuai dengan 

prinsip pendidikan anak usia dini. 

 Dalam mengintegrasikan aktivitas fisik, seperti gerakan dan musik dalam proses 

pembelajaran juga menjadi salah satu strategi yang dapat mendukung peran guru dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik bagi anak. Penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan gerak dapat meningkatkan motivasi serta keterlibatan anak 

dalam kegiatan belajar serta memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan 

kreativitas serta kemampuan berpikir logis (Westhisi dkk., 2023). Model pembelajaran ini 

sangat mengedepankan pendekatan yang beragam di mana anak tidak hanya mendapat teori 

tetapi juga terlibat dalam aktivitas praktis yang membantu memperkuat pemahaman mereka 

terhadap materi yang dipelajari (Elvira dkk., 2022).  

Dengan memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang mampu menarik perhatian 

seperti animasi interaktif dan aplikasi digital, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

https://www.zotero.org/google-docs/?xjMbdV
https://www.zotero.org/google-docs/?xjMbdV
https://www.zotero.org/google-docs/?14Fone
https://www.zotero.org/google-docs/?MiW5e4
https://www.zotero.org/google-docs/?FgjzTb
https://www.zotero.org/google-docs/?YAU7y1
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lebih inklusif dan menyenangkan bagi anak-anak (Rosmiati dkk., 2023). Pendekatan ini tidak 

hanya memberikan daya tarik tersendiri, tetapi juga kontribusi dalam mengembangkan 

keterampilan kognitif dan sosial anak melalui interaksi mereka dengan media tersebut titik 

secara keseluruhan, perpaduan antara metode pembelajaran yang kreatif, interaktif dan berbasis 

teknologi dapat membantu guru mengatasi berbagai tantangan dalam pendidikan anak usia dini 

dengan lebih efektif. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, guru dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang tidak hanya menghibur tetapi juga memiliki nilai edukatif yang 

mendukung perkembangan karakter serta keterampilan anak. 

 

4. KESIMPULAN  

Pendidikan anak usia dini berperan krusial dalam membangun fondasi perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional anak. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif untuk meningkatkan motivasi belajar mereka. Namun, masih terdapat 

lembaga PAUD yang menerapkan metode konvensional dengan interaksi terbatas, sehingga 

menghambat perkembangan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis anak. Berbagai 

pendekatan inovatif telah diperkenalkan, seperti STEAM, pembelajaran berbasis proyek, serta 

pemanfaatan media interaktif dan alat permainan edukatif (APE). Pendekatan ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan minat belajar, kreativitas, serta keterampilan sosial anak. Selain 

itu, peran orang tua dalam mendukung proses pembelajaran juga sangat penting agar 

perkembangan anak lebih optimal. Guru memiliki posisi strategis dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang interaktif dan menyenangkan, misalnya melalui bercerita, eksperimen 

sains sederhana, permainan edukatif, serta pemanfaatan media digital. Oleh karena itu, 

pengembangan metode pembelajaran inovatif harus terus dilakukan agar anak-anak tumbuh 

menjadi individu yang mandiri, kreatif, dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 
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